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Abstrak 
Ekspolrasi tentang pemecahan masalah matematis yang dilakukan oleh siswa pada saat menyelesaikan 

aritmatika sosial yang ditinjau dari kemampuan matematika siswa sangatlah diperlukan. Dengan mengetahui 

tahapan bagaimana siswa memecahkan masalah aritmatika sosial akan memudahkan guru dalam menyusun, 

serta merencanakan pembelajaran aritmatika sosial. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

menggunakan wawancara tidak terstruktur untuk mencapai tujuan penelitian ini, subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Analisis data penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif dimana hasil wawancara dan hasil pengerjaan tes oleh subjek dengan kajian mendalam dari 

beberapa penelitian-penelitian terkait sesuai dengan tahapan kemampuan pemecahan masalah matematis 

menurut Polya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah pada siswa yang 

tinggi. Penelitian ini berkontribusi untuk menambahkan pengetahuan tentang bagaimana profil pemahaman 

pemecahan masalah siswa pada materi aritmatika sosial berdasarkan tingkat kemampuan matematis siswa. 

 

Kata Kunci:  Aritmatika, Kemampuan Matematis, Pemecahan Masalah.  

Abstract 
Mathematical problem solving is very necessary for decision making of a problem in everyday life, training 

students in the acquisition of meaningful knowledge as one of the goals of education. The research method is 

descriptive qualitative through interviews to achieve the objectives of this study, the subjects in this study 

were students with high, medium and low abilities. Analysis of the data in this study used descriptive analysis 

where the results of interviews and test results by subjects with an in-depth study of several related studies 

according to the stages of mathematical problem solving abilities according to Polya. The results showed that 

the mathematical problem solving ability of high-ability students met the stages of problem solving according 

to Polya, namely understanding the problem, making plans, carrying out plans and re-checking the answers 

from the tests given. Meanwhile, moderately capable students are able to understand the problem, lack in 

planning, are good at solving problems and are not thorough in re-examining answers. Meanwhile, students 

with low mathematical ability do not understand the problem, are weak in writing plans, both in completion 

and less thorough in re-examining the answers from the test. The contribution of this research is to find out 

how the profile of students' problem solving understanding on social arithmetic material is based on the level 

of students' mathematical abilities. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan pemecahan masalah 

matematika adalah salah satu tujuan dari 

proses pembelajaran matematika 

(Netriwati, 2016; Suryani, Jufri, & Putri, 

2020). Dalam proses pembelajaran 

matematika, siswa tidak hanya belajar 

untuk berhitung dan mengkalkulasi akan 

tetapi juga mengembangkan penalaran 

dan pembuktian, kemampuan pemecahan 

masalah matematis, koneksi matematis 

dan komunikasi matematis, serta 

representasi matematis (Agustin, 

Purwanto, & Ma’arif, 2021; Hadi & 

Radiyatul, 2014). 

 Kegiatan pembelajaran yang 

terfokus pada kemampuan pemecahan 

masalah merangsang siswa dalam 

penentuan konsep dasar, prosedur 

penyelesaian, dan prinsip pada 

matematika baik kontekstual dan 

aplikasinya di kehidupan sehari-hari 

(Maarif, 2016; Soebagyo, Habibie, & 

Gunawan, 2021). Sejalan dengan itu 

kemampuan pemecahan masalah melatih 

siswa untuk memantau pemikiran dasar, 

memeriksa cara-cara alternatif untuk 

menyelesaikan masalah, dan memeriksa 

kemungkinan solusi sebagai bentuk 

metakognisi dalam pemecahan masalah 

(Elita, Habibi, Putra, & Ulandari, 2019; 

Purwanto, & Awalludin, 2017). 

Berdasarkan uraian tersebut, sangat 

penting bagi siswa memiliki kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang baik 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

selama proses pembelajaran bermakna  

Proses belajar mengajar 

matematika meliputi peningkatan 

keterampilan matematika dalam 

berhitung, menerapkan rumus pada 

masalah, memecahkan masalah kosakata 

dan memecahkan masalah dalam 

pembelajaran matematika. Pemecahan 

masalah adalah proses psikologis yang 

tidak hanya melibatkan teorema yang 

dipelajari tetapi juga melibatkan aktivitas 

berpikir yang kompleks (Maarif, Pradipta, 

Pramuditya, & Noto, 2020; Riawan & 

Puspananda, 2020). 

 Pemecahan masalah dalam 

matematika juga bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari karena dibutuhkan 

keterampilan siswa dalam mengumpulkan 

informasi yang relevan, menganalisis 

informasi sampai memeriksa kembali 

hasil analisisnya sehingga siswa menjadi 

lebih analitis apabila dihadapkan suatu 

masalah.  

Berikut adalah penjelasan rinci dari 

keempat langkah yang digunakan Polya 

sebagai panduan dalam memecahkan 

permasalahan matematika. Pertama, 

understanding the problem (memahami 

masalah), pada langkah ini siswa 

diharapkan bisa memaknai masalah, 

mengetahui kategori masalah dan 

menghubungkannya ke dalam materi. 

Kedua, devising a plan (merencanakan 

penyelesaian), pada langkah ini siswa 

harus membuat tahapan penyelesaian 

yang dapat memudahkannya dalam 

memecahkan permasalahan matematika.  

Ketiga, carrying out the plan 

(menyelesaikan rencana), dalam titik ini 

siswa merumuskan pertanyaan atau 

masalah dalam sistem yang lebih standar, 

mengubah informasi ke dalam bentuk 

matematika, mencatat rumus yang 

digunakan dalam masalah sesuai 

kebutuhan, dan memasukkan data ke 

dalam sesuai perencanaan yang 

diharapkan penyelesaian menghasilkan 

jawaban yang benar. Keempat, Looking 

back (memeriksa kembali), pada tahap 

terakhir ini siswa harus mencermati atau 

meninjau kembali langkah-langkah 

pemecahan masalah yang digunakan 
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secara menyeluruh. (Khairunnisa, 2021; 

Umam, 2020).  

Aritmatika sosial menampilkan 

masalah matematika yang mengaitkan 

dengan berbagai kegiatan seperti 

penjualan, kerugian, dan banyak hal yang 

terkait dengan perdagangan. Dalam 

pembelajaran matematika, aritmatika 

sosial mengandung unsur-unsur materi 

matematika yang diimplementasikan 

dalam kehidupan sehari-hari (Yuwono, 

Supanggih, & Ferdiani, 2018).  

Pentingnya memahami bagaimana cara 

siswa memecahkan masalah matematika 

agar memudahkan dalam proses 

perencanaan pembelajaran matematika.  

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif karena hasil 

penelitian ini berupa penggambaran 

situasi dan kondisi yang sebenarnya 

berkaitan dengan profil kemampuan 

pemecahan masalah  siswa berdasarkan 

kemampuan matematis (Davita & 

Pujiastuti, 2020; Soebagyo et al., 2021). 

Tujuan dari penelitian ini untuk 

mendeskripsikan kemampuan 

pemahaman pemecahan masalah siswa 

mengenai materi artimatika sosial 

berdasarkan tingkat kemampuan 

matematis siswa secara mendalam. Siswa 

sebelumnya sudah dikelompokkan 

menjadi tiga kategori berdasarkan 

kemampuan matematis, kemudian 

diberikan soal cerita materi aritmatika 

sosial untuk mendapatkan kategori siswa. 

Kemudian jawaban tes siswa dianalisis 

berdasarkan langkah kemampuan 

pemecahan masalah dan divalidasi 

melalui wawancara.  Instrumen penelitian 

yang digunakan berupa tes uraian atau 

soal cerita mengenai pemecahan masalah 

yang diadopsi dari buku pegangan siswa 

Matematika SMP kelas 7 kurikulum 

2013. Instrumen berisi satu permasalahan 

mengenai materi aritmatika sosial dalam 

kehidupan sehari-hari khususnya dalam 

kategori jual, beli, keuntungan dan 

kerugian. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas 7-2 SMP PGRI Kalimulya, 

Depok tahun ajaran 2020/2021. Jumlah 

siswa sebanyak 32 siswa dengan 17 siswa 

laki-laki dan 15 siswa perempuan, 

kemudian dikelompokan berdasarkan 

kemampuan matematis siswa tinggi, 

sedang dan rendah berdasarkan hasil 

ulangan siswa pada materi sebelumnya. 

Setelah dikelompokan berdasarkan 

kategori, dipilih tiga siswa yang 

memenuhi dari masing-masing kelompok 

siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan 

rendah. Berikut demografi subjek dalam 

penelitian ini : 

Tabel 1. Demografi Subjek 

Kategori Jumlah 

Gender 
Laki-laki 17 

Perempuan 15 

Kemampuan 

Pemahaman 

Siswa 

Tinggi 9 

Sedang 13 

Rendah 10 

  

Teknik Analisis dan Pengambilan Data 

Pengambilan data dilakukan 

melalui pemberian soal. Kemudian dipilih 

tiga siswa kelas 7-2 SMP PGRI 

Kalimulya sebagai perwakilan dari 

kategori siswa berkemampuan tinggi, 

sedang dan rendah. Hal dilakukan setelah 

siswa mendapatkan materi aritmatika 

sosial. Pengambilan data dilakukan 

berdasarkan jawaban siswa dan 

dilanjutkan melalui wawancara dengan 

aplikasi zoom secara bergantian. Hasil 

yang diperoleh masing-masing kategori 
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kemudian dianalisis sesuai dengan 

tahapan kemampuan pemecahan masalah 

menurut Polya, yaitu: Memahami 

masalah, menyusun rencana, melakukan 

perencanaan dan memeriksa kembali. 

Berdasarkan hasil rekaman wawancara 

tersebut ditranskipsi kemudian direduksi 

untuk dianalisis. Berikut kode dalam 

analisis data dalam penelitian ini  Peneliti 

(P), Siswa berkemampuan Tinggi(S1),  

Siswa berkemampuan Sedang (S2) , 

Siswa berkemampuan Rendah.  

Instrumen penelitian 
Seorang pedagang membeli 50 buah 

durian dengan harga Rp25.000,00 tiap 

buah. Sebanyak 25 buah dijual dengan 

harga Rp30.000,00 tiap buah, 10 buah 

dijual dengan harga Rp20.000,00 tiap 

buah dan sisanya busuk. Untung atau 

rugikah pedagang itu? Tentukan berapa 

persen untung atau ruginya! 

(Sumber : Buku Pegangan Siswa 

Matematika SMP Kelas 7 Kurikulum 

2013. Jakarta : Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan) 

Soal ini berisi masalah terkait jual beli, 

masalah yang ditanyakan dapat mengukur 

kemampuan pemahaman siswa terkait 

pemahaman siswa (kemampuan untuk 

memahami masalah apa yang ditanyakan 

dan faktor pendukung untuk memperoleh 

hasil tersebut), perencanaan masalah 

(siswa mampu merencanakan faktor apa 

saja yang dapat menentukan keuntungan 

atau kerugian serta langkah 

penyelesaiannya), pelaksanaan 

perencanaan (siswa mampu menentukan 

harga beli keseluruhan dan harga jual 

keseluruhan untuk mendapatkan 

keuntungan atau kerugian) dan 

pemeriksaan kembali (kemampuan siswa 

untuk mengecek jawaban yang telah 

diselesaikan) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Profil Kemampuan Pemecahan 

Matematis pada Aritmatika Sosial 

Siswa dengan tingkat Kemampuan 

Matematis Tinggi 

 

Memahami Masalah 

Saat wawancara berlangsung, S1 

diberikan instrumen penelitian. S1 

membaca informasi yang bisa ia dapatkan 

dari masalah tersebut secara cepat. 

Peneliti menanyakan beberapa hal dan 

dijawab dengan S1 dengan lancar yang 

masih sesekali melirik masalah. S1 dapat 

mengutarakan beberapa informasi yang 

ada pada masalah dan hal apa yang harus 

ditentukan dengan jelas. Berikut hasil 

wawancara peneliti dengan S1 : 

P : Apa yang terlintas dipikiran 

kamu ketika melihat soal 

tersebut, mengenai materi apa? 

(MMP001) 

S1 : Soal ini tentang mencari 

untung atau rugi soal bu, 

(MMS1001) 

P :  Informasi apa yang kamu 

dapatkan dari membaca soal? 

(MMP002) 

S1 : Di soal ini ada informasi 

mengenai harga beli, harga 

jual dan yang harus dicari 

keuntungan atau kerugiannya.  

(MMS1002) 

P : Apakah kamu sudah memahami 

permasalahan pada soal? 

(MMP1003) 

S1 : Iya paham, 

bu. 

(MMS1003) 
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Berdasarkan hasil jawaban dan 

kutipan wawancara, S1 adalah subjek 

dengan kemampuan matematis tinggi 

yang dapat memahami masalah dengan 

cara membaca instrumen (terlihat tidak 

ada coretan atau tanda yang dituliskan 

dalam soal) dan S1 memindai informasi 

apa saja yang ada dalam instrumen 

dengan tepat serta dapat mengutaran apa 

yang ditanyakan dari instrumen tersebut. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan bahwa 

dalam memahami masalah siswa mampu 

memilih dan mengindikasi konsep yang 

relevan, mencari generalisasi masalah dan 

mengorganisasikan keterampilan yang 

telah dimiliki sehingga tidak kesulitan 

dalam menyelesaikan masalah (Nabilah et 

al., 2021; Yuwono et al., 2018). Sehingga 

S1 dalam memahami masalah tergolong 

ke dalam kategori baik. 

Menyusun Rencana 

Dalam tahap menyusun rencana, S1 

mencoba menuliskan apa yang informasi 

yang diketahui dari soal, informasi yang 

didapat berupa besar harga jual dan beli 

dari buah durian per buah. S1 juga dapat 

menjabarkan masing-masing kategori 

sebelum mengoperasikan ke dalam rumus 

untung dan rugi. Kegiatan ini dapat 

memudahkan S1 dalam melaksanakan 

rencana dalam tahap berikutnya. Berikut 

kutipan wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan S1 : 

P : Untuk menyelesaikan soal 

tersebut apa hal yang pertama 

kali kamu tulis? (MMP004) 

S1 : menuliskan informasi yang 

diketahui dari soal bu. 

(MMS1004) 

P : Seperti apa susunan 

penyelesaian soal tersebut 

berdasarkan rencana 

penyelesaianmu? (MMP005) 

S1 : Setelah menuliskan hal yang 

diketahui, saya menjabarkan 

harga beli dan harga jual yang 

terdapat pada soal kemudian 

dijumlahkan. (MMS1005) 
 

Berdasarkan hasil jawaban, S1 

mampu menuliskan informasi dari 

permasalahan sesuai dengan kategori 

harga beli dengan unitnya serta harga jual 

dengan unitnya. S1 juga menuliskan hal 

yang ditanyakan berupa keuntungan atau 

kerugian. Hasil wawancara menunjukkan 

S1 dapat menjelaskan tahapan awal dalam 

Menyusun rencana adalah menuliskan 

informasi dan pengoperasiannya. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa S1 

dapat menyusun rencana dengan baik. 

Hal ini sejalan dengan (Faridah, Wahidin, 

& Hendriana, 2019; Yuwono et al., 2018) 

untuk mendapatkan penyusunan rencana, 

siswa mampu mengidentifikasi dari 

informasi yang diketahui secara rinci 

sesuai dengan variabelnya. 

Melaksanakan Perencanaan 

Selama proses pelaksanaan perencanaan. 

S1 menentukan harga beli dan harga jual 

keseluruhan dengan cara mengalikan 

dengan banyak unit sesuai kategorinya, 

kemudian S1 membandingkan harga beli 

keseluruhan dan harga jual keseluruhan 

untuk menentukan keuntungan atau 

kerugiannya. Setelah dapat ia kemudian 

mencari persentase rugi dari penjualan 

buah durian itu. S1 melakukan prosedur 

pengerjaan secara tepat dan benar. 

P : bagaimana langkah pertama kamu 

dalam menyelesaikan persoalan 

tersebut? Ceritakan prosesnya 

(MMP006) 

S1 : Cari dulu keseluruhan harga 

belinya dengan cara dikali jumlah 

buahnya 25.000 dikali 50 buah 

hasilnya 1.250.000, kemudian saya 

mengalikan harga jual buah 
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dengan jumlah buahnya 30.000 

dikali 25 buah hasilnya 750.000. 

dijualnya dua kali, yang kedua 

harganya 20.000 dikali 10 buah. 

Setelah dapat totalnya bisa dilihat 

bahwa pedagang itu rugi bu. 

(MMS1006) 

P : Kenapa bisa kamu sebut rugi? 

(MMP007) 

S1 : Rugi. Harga beli lebih besar 

daripada harga jual bu. Habis itu 

saya cari persentasenya dengan 

cara besar rugi dibagi dengan 

harga jual kemudian dikalikan 

seratus persen. Hasilnya 24%. 

(MMS1007) 
 

Berdasarkan Gambar 3, S1 

menuliskan secara detail langkah-langkah 

penyelesaian. Dimulai dengan 

menentukan harga beli dan harga jual 

secara keseluruhan sesuai dengan jumlah 

unitnya, kemudian mampu 

membandingkan harga beli dan harga jual 

untuk menentukan keuntungan dan 

kerugiannya hingga menentukan 

persentasi kerugiannya. Hasil wawancara 

menunjukkan S1 dapat menjelaskan 

secara lugas dari pelaksanaan 

perencanaan yang telah ditulis. Siswa 

dapat menuliskan soal dalam bentuk 

baku, menuliskan rumus yang dipakai dan 

mengoperasikan data ke dalam rumus 

sesuai dengan perencanaan masalah 

adalah langkah dalam kategori 

pelaksanaan rencana pemecahan masalah 

yang baik (Khairunnisa, 2021; Soebagyo 

et al., 2021) Sehingga dapat disimpulkan 

S1 dalam melaksanakan perencanaan 

tergolong dalam kategori baik. 

Memeriksa Kembali 

Setelah ditemukan hasil dari 

jawaban soal. Peneliti menanyakan 

keyakinan atas apa yang telah S1 

kerjakan. S1 terlihat memeriksa kembali 

soal dan proses pemecahan soal yang 

telah S1 tulis. Namun, ada sedikit 

kesalahan yang kemudian 

dikonfirmasikan kepada S1. 

P : Setelah kamu menyelesaikan soal 

tersebut, apakah kamu merasa yakin 

atas apa yang telah kamu kerjakan? 

(MMP008) 

S1 : Iya yakin bu (MMS1008) 

P : Apa yang kamu lakukan untuk 

memastikan penyelesaian soal yang 

kamu lakukan sudah benar? 

(MMP009) 

S1 : Saya mengecek kembali dari soal 

cerita dan melihat angka-angka 

(perhitungan) di cek kembali. 

(MMS1009) 

 
 

Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti dengan S1 dalam 

tahap memeriksa kembali, yang dilakukan 

S1 adalah mengecek kembali pengerjaan 

baik itu dari Menyusun rencana sampai 

kepada hasil yang didapatkan, S1 juga 

menghitung ulang operasi yang 

digunakan dalam pengerjaannya dan 

menurutnya sudah yakin atas hasil yang 

diperoleh. Menurut Roebyanto dan 

Harmini, setelah solusi ditemukan siswa 

harus menerapkan masalah untuk 

menjelaskan kembali jawaban yang 

didapatkan dalam kondisi benar (Elita et 

al., 2019; Hermawati, Jumroh, & Sari, 

2021). Berdasarkan hal tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa S1 dalam tahap 

memeriksa kembali tergolong baik.  

Profil Kemampuan Pemecahan 

Matematis pada Aritmatika Sosial 

Siswa dengan tingkat Kemampuan 

Matematis Sedang 
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Memahami Masalah 

Ketika wawancara berlangsung, S2 

pertama kali diberikan instrumen 

penelitian. S2 memahami masalah yang 

diberikan dengan membaca instrument 

dengan teliti, dan terlihat S2 beberapa kali 

menelaah sebentar dan S2 mampu 

menjawab pertanyaan peneliti dengan 

cukup cepat. S2 sedikit lupa mengenai 

kategori materi dari instrument tersebut, 

namun S2 dapat menerangkan informasi 

dari soal yang diberikan. Berikut 

percakapan wawancara peneliti dengan 

S2 : 

P : Apa yang terlintas dipikiran kamu 

ketika melihat soal tersebut, mengenai 

materi apa? (MMP010) 

S2 : Dari soal yang dicari pertama 

yang diketahui dulu bu. 

(MMS2001) 
P :  Setelah kamu baca soalnya, 

informasi apa yang kamu 

dapatkan? (MMP011) 
S2 : Seperti harga belinya dari seorang 

pedagang itu, terus harga jualnya, 

baru nanti untung ruginya. 

(MMS2002) 
P : Apakah kamu sudah memahami 

permasalahan pada soal? (MMP012) 

S2 : Iya lumayan, bu. 

(MMS1003) 
 

Berdasarkan hasil jawaban dan 

wawancara yang telah dilakukan peneliti 

dan S2 dalam proses memahami masalah, 

S2 memahami dengan cara membaca 

instrumen (terlihat tidak ada coretan atau 

tanda yang dituliskan dalam soal) dan S2 

menelaah informasi apa saja yang ada 

dalam instrumen serta dapat mengutaran 

beberapa informasi dari permasalahan 

tersebut. Hal ini sejalan dengan Radiyatul 

dan Faridah yang menyatakan bahwa 

dalam konsep terdefinisi dapat dikuasai 

jika ditunjang oleh pemahaman konsep 

konkrit, tanpa memahami masalah siswa 

tidak bisa memecahkan masalah 

matematis (Faridah, Wahidin, & 

Hendriana, 2019; Hadi & Radiyatul, 

2014). Sehingga S2 dalam memahami 

masalah tergolong ke dalam kategori baik 

Menyusun Rencana 

Dalam proses penyusunan rencana, S2 

tidak menuliskan tahapan atau rencana 

untuk pemecahan masalah dalam 

instrument tersebut, namun ia 

menceritakan secara langsung kepada 

peneliti langkah-langkah yang akan 

dilaksanakan untuk memecahkan masalah 

pada instrumen. Terlihat bahwa S2 tidak 

memperhatikan penulisan susunan 

rencana dalam menyelesaikan masalah. 

Berikut kutipan wawancara yang 

dilakukan peneliti dengan S2 : 

P : bagaimana langkah 

pertama kamu dalam 

menyelesaikan persoalan 

tersebut? Ceritakan 

prosesnya? (MMP013) 
S2 : Mencari yang diketahui 

dulu bu harga beli, harga 

jual dan jumlah buahnya. 

(MMS2004) 
P : Seperti apa susunan 

penyelesaian soal tersebut 

berdasarkan rencana 

penyelesaianmu? (MMP014) 

S2 : Setelah mengetahui informasi 

dari masalah ini, saya 

menjabarkan harga beli dan 

harga jual yang ada pada 

permasalahan ini. (MMS2005) 

 

Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti dengan S2 dalam 

tahap penyusunan rencana, S2 dapat 

menceritakan rencana awal dalam 
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pemecahan masalah namun S2 tidak 

menuliskannya di atas kertas. Peneliti 

hanya menangkap rencana S2 dalam 

penyelesaian masalah secara bahasa. Hal 

ini bertolak belakang dengan pernyataan 

Timbul dan Octaviani yaitu dalam tahap 

menyusun rencana siswa membutuhkan 

pengetahuan sebelumnya untuk 

menerapkan strategi yang memfasilitasi 

penyelesaian soal yang diajukan 

(Octaviani, Indrawatiningsih, & Afifah, 

2021; Yuwono et al., 2018).  

Melaksanakan Perencanaan 

Selama proses pelaksanaan perencanaan, 

S2 tidak menuliskan rencana pada 

perencanaannya secara detail, S2 dengan 

langsung menuliskan pada langkah-

langkah penyelesaian soal. S2 sangat 

lancar dalam menjelaskan tahapan-

tahapan dalam pelaksanaan penyelesaian 

masalah soal. 

P : bagaimana langkah pertama 

kamu dalam menyelesaikan 

persoalan tersebut? (MMP015) 

S2 : Pertama saya menulis harga 

beli dulu bu, 25.000 dikalikan 

dengan 50 menghasilkan 

1250.000. (MMS2006) 
P : Kemudian setelah diketahui 

harga belinya, apalagi? 

(MMP016) 
S2 : Mencari harga jualnya. Harga 

jual pertama 25 buah dijual 

dengan harga 30.000 dan 

harga jual buah keduanya 

dijual dengan harga 20.000. 

Totalnya menjadi 950.000. 

(MMS2007) 
P : Setelah dapat harga beli dan 

jualnya kemudian apa lagi? 

(MMP017) 
S2 :  Ternyata harga belinya lebih 

besar dari harga jual dan 

mengakibatkan kerugian. 

(MMS2008) 
P :  Ruginya berapa persen? 

(MMP018) 
S2 : Kita cari dari besar 

kerugiannya dari 1.250.000 

dikurang dengan 950.000 jadi 

besarnya 300.000. 

Persentasenya 300.000 dibagi 

1.250.000 kemudian dikali 100 

persen hasilnya 24 persen bu. 

(MMS2009) 
 

Berdasarkan hasil jawaban dan 

wawancara peneliti dengan S2 dalam 

tahap melaksanakan perencanaan, S2 

menuliskan secara detail langkah-langkah 

penyelesaian. Meskipun pada tahap 

sebelumnya S2 tidak menuliskan susunan 

rencana dalam pemecahan masalah, S2 

mampu menyelesaikan tahap perencanaan 

dengan baik. S2 menentukan harga beli 

dan harga jual secara keseluruhan sesuai 

dengan jumlah unitnya, kemudian S2 

membandingkan harga beli dan harga jual 

untuk menentukan status untung atau 

ruginya hingga menentukan persentasi 

kerugiannya. Hasil wawancara 

menunjukkan S2 dapat menjelaskan 

secara lugas, jelas dan tepat dari 

pelaksanaan perencanaan yang telah 

ditulis. 

Memeriksa Kembali 

Setelah ditemukan hasil dari jawaban 

soal. Peneliti menanyakan keyakinan atas 

perolehan jawaban yang telah S2 

kerjakan. S2 terlihat memeriksa kembali 

soal dan proses pemecahan soal yang 

telah S2 tulis, ia menjawab dengan yakin. 

Namun, ada sedikit kesalahan yang 

kemudian dikonfirmasikan kepada S2. 

P : Setelah kamu menyelesaikan soal 

tersebut, apakah kamu merasa 
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yakin atas apa yang telah kamu 

kerjakan? (MMP019) 

S1 : Yakin bu (MMS2010) 

P : Apa yang kamu lakukan untuk 

memastikan penyelesaian soal 

yang kamu lakukan sudah benar? 

(MMP020) 

S1 : Saya selalu mengoreksi secara 

ringkas sebelum dikumpulkan 

(MMS2011) 

 

Berdasarkan wawancara yang peneliti 

lakukan dengan S2 dalam tahap 

memeriksa kembali, S2 menyatakan S2 

sangat yakin dalam pengerjaannya 

kemudian mengoreksi secara cepat 

sebelum dikumpulkan. Jawaban dari S2 

menggambarkan hasil yang di tepat di 

instrumen yang telah diberikan. Namun 

S2 tidak menyatakan secara jelas pada 

tahapan mana yang diperiksa kembali. 

Pada tahap memerika kembali siswa 

diharapkan mampu memeriksa hasil 

pemecahan masalah dengan menguji 

langkah-langkah yang telah dilakukan 

(Davita & Pujiastuti, 2020; Umam, 2020).  

Profil Kemampuan Pemecahan 

Matematis pada Aritmatika Sosial 

Siswa dengan tingkat Kemampuan 

Matematis Rendah 

Memahami Masalah 

Dalam tahap memahami masalah, S3 

diberikan instrument penelitian kemudian 

dibaca. Selama membaca soal S3 terlihat 

memikirkan maksud dari masalah yang 

diberikan. S3 terlihat mengingat sesuatu 

dengan mengerutkan dahinya. Kemudian 

peneliti mengajukan beberapa pertanyaan 

mengenai pemahaman soal kepada S3 dan 

dijawab dengan agak ragu dan singkat. 

Berikut wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan S3 : 

P : Apa yang terlintas dipikiran kamu 

ketika melihat soal tersebut, 

mengenai materi apa? (MMP021) 

S3 : Tentang Jual Beli bu. 

(MMS3001) 
P :  Setelah kamu baca soalnya, 

informasi apa yang kamu 

dapatkan? (MMP022) 
S3 : Harga buah durian, menentukan 

berapa persen keuntungan dan 

kerugiannya bu. (MMS3002) 
P : Apakah kamu sudah memahami 

permasalahan pada soal? 

(MMP023) 

S1 : Sepertinya 

paham, bu. 

Saya coba 

dahulu. 

(MMS1003) 

 

Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti dengan S3 dalam 

tahap memahami masalah. S3 

melakukannya dengan membaca 

instrumen yang diberikan. Terlihat S3 

berusaha keras untuk mengingat materi 

yang berhubungan dengan masalah pada 

instrumen. Ketika diberi pertanyaan oleh 

peneliti, S3 menjawab dengan terbata-

bata, namun S2 masih memberikan 

informasi apa saja yang terdapat pada 

masalah. Siswa umumnya mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika yang berbentuk 

kontekstual, memahami bahasa, informasi 

dan ditanyakan dalam soal terakhir dalam 

perhitungannya (Davita & Pujiastuti, 

2020; Khairunnisa, 2021). Dapat 

disimpulkan bahwa dalam tahap 

memahami masalah masih kurang baik. 

Menyusun Rencana 

Dalam tahap penyusunan rencana, 

S3 mencoba menuliskan apa yang 

informasi yang diketahui dari masalah 

secara rinci, Informasi penting dalam 



AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 11, No. 1, 2022, 370-383   ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i1.4218 

 

| 379 

 

 

instrumen berupa besar harga jual dan 

beli dari sekian buah durian. S3 

menjabarkan dengan cara menuliskan 

masing-masing kategori sebelum 

mengoperasikan ke dalam perhitungan. 

Kegiatan ini dapat memudahkan S3 

dalam melaksanakan rencana dalam tahap 

berikutnya. Berikut kutipan wawancara 

yang dilakukan peneliti dengan S3 : 

P : bagaimana langkah pertama 

kamu dalam menyelesaikan 

persoalan tersebut? Ceritakan 

prosesnya? (MMP024) 
S3 : Diketahui harga per buah dan 

harga jual per buah. (MMS3004) 
P : Seperti apa susunan penyelesaian 

soal tersebut berdasarkan rencana 

penyelesaianmu? (MMP025) 

S3 : Setelah diketahui harga per buah, 

kemudian dikalikan dengan 

masing-masing harganya. 

(MMS3005) 
 

 

Berdasarkan hasil jawaban dan 

wawancara, pada tahap menyusun 

rencana S3 menuliskan apa yang 

diketahui dari permasalahan yang didapat. 

Tahap penyusunan rencana adalah 

menemukan hubungan antara data yang 

diketahui dan yang tidak diketahui 

(Netriwati, 2016; Safrida, Susanto, & 

Kurniati, 2015). Meskipun dalam tahap 

ini S3 lebih baik daripada S2 namun apa 

yang dituliskan pada tahap ini oleh S3 

belum bisa memenuhi persyaratan 

tahapan perencanaan masalah dalam 

pemecahan masalah matematis. 

Melaksanakan Perencanaan 

Selama proses perencanaan, S3 terlihat 

kurang lancar dalam menjabarkan 

pemecahan masalah. S3 terlihat kurang 

lugas dalam menjelaskan setiap langkah 

pemecahan masalah. Meskipun dalam 

tahap penyusunan perencanaan S3 lebih 

baik daripada S2, namun dalam prosesnya 

S3 keliru dalam menentukan pedagang 

tersebut mengalami untung atau rugi. 

P : bagaimana langkah pertama kamu 

dalam menyelesaikan persoalan 

tersebut? Ceritakan prosesnya 

(MMP026) 

S3 : Dikalikan dengan harganya, 

harga beli 25.000 dikali dengan 

50 buah hasilnya 1250000, total 

harga jual 950.000. (MMS3006) 
P : Oke jadi pedagang itu untung 

atau rugi? (MMP027) 
S3 : Untung bu. (MMS3007) 
P :  Persentasenya berapa? 

(MMP028) 
S3 : persentasenya 2,4%. 

(MMS3008) 
   

Berdasarkan hasil jawaban siswa 

dan wawancara yang telah dilakukan 

dalam tahap melaksanakan perencanaan, 

S3 dapat melakukan langkah-langkah 

penyelesaian masalah dengan baik 

meskipun dengan perencanaan yang 

kurang. Namun, dalam wawancara, 

penjelasan S3 dalam menguraiakan 

langkah-langkah melalui lisan kurang 

lancar dan lugas. Hal ini menggambarkan 

S3 tidak sepenuhnya mengerti hanya 

mengingat tugas-tugas rutin saja. Terlihat 

juga dalam memutuskan penjual untung 

atau rugi, S3 salah menjawab. Menurut 

Hermawati, dkk salah satu indikator 

dalam pemecahan masalah adalah mampu 

mengembangkan cara pemecahan serta 

menjelaskan jawaban yang diperoleh dari 

penyelesaian masalah (Hermawati, 

Jumroh, & Sari, 2021; Riskyanti, Hamid, 

& Jalal, 1967). Disimpulkan bahwa S3 
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rendah dalam tahap menyelesaikan 

masalah. 

Memeriksa Kembali 

Setelah ditemukan hasil dari jawaban 

soal. Peneliti menanyakan keyakinan atas 

apa yang telah S3 kerjakan. S3 terlihat 

memeriksa kembali soal dan proses 

pemecahan soal yang telah S3 tulis, 

berdiam cukup lama, kemudian 

menjawab dengan yakin. Setelah itu, 

peneliti memberi tahu letak kekeliruannya 

yang kemudian dikonfirmasikan kepada 

S3. 

P : Setelah kamu menyelesaikan soal 

tersebut, apakah kamu merasa 

yakin atas apa yang telah kamu 

kerjakan? (MMP029) 

S3 : (memikir lama), benar bu. 

(MMS3009) 
P : Apa yang kamu lakukan untuk 

memastikan penyelesaian soal yang 

kamu lakukan sudah benar? 

(MMP030) 

S3 : dilihat lagi soalnya bu 

(MMS3010) 
 

 

Berdasarkan hasil wawancara 

dalam tahap memeriksa kembali, S3 

hanya melihat soal dan jawaban yang 

telah S3 kerjakan, tidak ada upaya untuk 

mengecek kembali perhitungan atau 

konsep dari permasalahan yang diberikan. 

Meskipun S3 telah yakin atas apa yang 

telah dituliskan namun, penyelesaian 

yang dilakukan masih banyak yang salah. 

Kesalahan prosedural dalam penyelesaian 

masalah disebabkan karena siswa merasa 

tidak perlu  melakukan pengecekan 

karena dia yakin jawaban yang diberikan 

sudah benar (Maarif, Setiarini, & Nurafni, 

2020; Raudho et al., 2020).  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Data hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa 

berkemampuan matematis tinggi 

memenuhi dengan baik keempat langkah 

penyelesaian Polya dalam pemecahan 

masalah dalam materi aritmetika sosial. 

Siswa berkemampuan matematis sedang 

mampu memahami soal dan pelaksanaan 

penyelesaian, namun kurang dalam 

menuliskan rencana penyelesaian serta 

kurang menyeluruh dalam tahap 

memeriksa kembali. Siswa 

berkemampuan matematis rendah masih 

belum memahami soal sepenuhnya, 

kurang dalam merencanakan 

penyelesaian, dan masih ditemukan 

kesalahan hasil dalam tahap memeriksa 

kembali.  

Penelitian ini cukup 

menggambarkan kondisi siswa yang 

masih terdapat kekurangan dalam 

pemecahan masalah matematis pada 

siswa berkemampuan sedang dan rendah. 

Penerapan soal atau strategi pembelajaran 

berbasis masalah sangat dibutuhkan 

dalam penerapan pelajaran guna 

membiasakan dan melatih siswa dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah. Sehingga kemampuan 

pemecahan masalah dapat dikuasai secara 

baik terhadap siswa secara menyeluruh. 

Penelitian yang akan datang perlu 

membahas lebih rinci bagaimana proses 

berpikir siswa dengan kemampuan 

matematika tinggi, sedang dan rendah 

dalam proses memecahkan suatu masalah 

matematika.  
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